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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Pelntingnya se lktor industri dalam pe lmbangunan elkonomi tidak dapat 

diabaikan, selbab selktor ini melmiliki potelnsi untuk melndorong pelrtumbuhan 

elkonomi selcara signifikan. Pe lran selktor industri tidak hanya te lrbatas pada 

pelningkatan produksi, teltapi juga melmbelrikan kontribusi positif selbagai komponeln 

produktif yang be lrdampak pada pelrtumbuhan elkonomi. Pelrluasan selktor industri 

tidak hanya te lrcelrmin dalam pelningkatan volumel produksi, teltapi juga dalam 

pelningkatan jumlah barang yang dihasilkan (Arzia, 2019). Pelmbangunan pelrtanian 

diharapkan dapat me lningkatkan pelndapatan masyarakat, me lningkatkan 

produktivitas dan output barang pelrtanian, melmelnuhi pasar komoditas pe lrtanian, 

dan melmpelrluas pelmasaran produk pelrtanian. Aktivitas industri Indone lsia tellah 

belrkelmbang cukup pelsat khususnya untuk komoditas-komoditas pelrtanian.  

 Kelmajuan agribisnis di Indone lsia didukung ole lh kellimpahan sumbe lr daya 

alam dan potelnsi sumbelr daya manusia yang signifikan. Upaya be lrkellanjutan dalam 

pelngelmbangan dan pe lmbinaan belrtujuan untuk me lningkatkan kelmajuan industri 

kelcil dan melnelngah. Tujuannya adalah agar se lktor ini dapat belrkelmbang selcara 

mandiri melnjadi bisnis yang tangguh dan unggul dalam me lmelnuhi kelpuasan 

konsumeln. Sellain itu, diharapkan hal ini juga me lmbuka pelluang pasar yang le lbih 

luas (Nasikah & Wibowo, 2023). Selktor industri me lmiliki keltelrkaitan yang e lrat 

delngan selktor pelrtanian, selhingga kelduanya tidak dapat dipisahkan. Pe lngelmbangan 

industri dipandanh se lbagai langkah untuk melningkatkan kualitas sumbelr daya 

manusia dan kelmampuan optimal melnggunakan sumbelr daya alam. 

 Agroindustri dianggap selbagai komponeln yang krusial untuk me lningkatkan 

nilai tambah, te lrutama keltika produksi mellimpah dan harga produk re lndah. Ini juga 

melnjadi kelselmpatan ide lal untuk melngolah lelbih lanjut produk pelrtanian yang 

relntan rusak atau me lmiliki kualitas relndah. Agroindustri adalah suatu rangkaian 

kelgiatan yang saling te lrkait, melliputi prosels produksi, pelngolahan, pelngangkutan, 

pelnyimpanan, pelndanaan, pelmasaran, dan distribusi produk pe lrtanian (Arifin, 

2016). 
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Agoindustri dapat me lmbelrikan ruang baru bagi produse ln untuk me lnggali 

kelmampuanya dalam me lmproduksi produk pelrtanian agar lelbih me lnarik dan 

diminati olelh konsumeln (Praseltyo elt al., 2018). Salah satu komoditas pe lrtanian di 

Indonelsia yang dapat me lningkatkan nilai tambah mellalui agoindustri adalah pisang.  

Melnurut data Badan Pusat Statistik (BPS), 2023 hasil produksi pisang di Indone lsia 

pada tahun 2018 melnghasilkan 7,26 juta ton, 2019 me lnghasilkan 7,28 juta ton, 2020 

melnghasilkan 8,18 juta ton, 2021 me lnghasilkan 8,74 ton, dan 2022 me lghasilkan 

9,24 juta ton. Produksi pisang te lrselbut telrus melningkat delngan rata-rata pelrselntasel 

kelnaikan produksi se ltiap tahun selbelsar 6,30%. Untuk tahun 2022 produksi pisang 

telrbanyak telrdapat pada provinsi Jawa Timur se lbelsar 2,62 juta ton, ke lmudian 

disusul Provinsi Jawa barat se lbelsar 1,31 juta juta ton, dan Provinsi Lampung 1, 22 

juta ton  

Suyanti (2008) dalam Syahputra elt al., (2023) selbagai produk pe lrtanian, 

pisang telrmasuk dalam kate lgori hasil pelrtanian yang mudah rusak atau pelrishablel 

karelna umur simpannya yang sangat te lrbatas. Pisang belrkualitas baik ditandai 

delngan kulit buah yang agak te lbal, halus, belrwarna kuning, dan me lmiliki aroma 

khas pisang saat paneln. Pisang cavelndish telrmasuk dalam jelnis buah klimate lrik, di 

mana laju relspirasinya melningkat sellama prosels pelmatangan. Kulit buahnya relntan 

melngalami kelrusakan, se lpelrti telrdapat bintik-bintik coklat kelhitaman se llama 

pelriodel pelnyimpanan (Praja elt al., 2021). Pada saat paneln, sellalu te lrdapat pisang 

delngan kualitas kurang baik yang tidak cocok untuk dijual langsung, se lhingga pelrlu 

divelrsifikasi produk olahan pisang. Pe lngolahan pisang me lnjadi belrbagai produk 

olahan belrtujuan untuk me lngoptimalkan pelmanfaatan, melningkatkan pelndapatan, 

dan melnambah nilai tambah pada pisang. 

Selpelrti pada pe lnellitian Sarno elt al., (2023) yang belrjudul Analisis 

Pelndapatan Dan Nilai Tambah Agroindustri Ke lripik Pisang (Studi Kasus Pada 

Ukm Sellelraku Banjarne lgara) hasil   pelnellitian   me lnunjukkan bahwa   :   (1)   UKM   

Sellelraku   melngelluarkan   total   biaya   produksi agroindustri kelripik pisang selbelsar 

Rp 10.090.000,-/bulan, biaya teltap selbelsar Rp 3.350.000,-dan biaya variabell  

selbelsar Rp 6.740.000,-, (2) Belsar  pelnelrimaan  yang  dipe lrolelh  UKM  Se llelraku  

pada  agroindustri ke lripik   pisang   se lbelsar   Rp   12.775.000,-/bulan se ldangkan   
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belsar pelndapatan  yang  dipe lrolelh  selbelsar  Rp  2.265.000,-/bulan,  (c) Nilai tambah  

agroindustri  kelripik  pisang  UKM  Se llelraku  yang  dipe lrolelh selbelsar Rp 68.750,-

/kg,  dihitung  se lbagai  sellisih  antara  nilai  produk dan  harga  bahan  baku  se lrta  

nilai  input  lainnya.  Hal  te lrselbut  belrarti bahwa se ltiap  kilogram  input  (pisang)  

melnghasilkan  output  (ke lripik pisang)  se lnilai  Rp  68.750,-. Nilai  tambah  ini  

melnyumbang  se lbanyak 48,50  pelrseln  dari  rata-rata  nilai  output  dalam  se ltiap  

prosels  produksi. Rasio  nilai  tambah  me lncapai 48,50  pe lrseln,  me lnunjukkan  

tingginya nilai  tambah  yang  dihasilkan  dari  pe lngolahan  pisang  melnjadi  kelripik  

pisang. Belrdasarkan pelnellitian telrselbut, dikeltahui bahwa pisang yang diolah 

melnjadi kelripik pisang dapat me lmpelrolelh pelndapatan dan nilai tambah. 

 Salah satu bidang usaha agoindustri yang be lrgelrak di pelngolahan pisang 

adalah Housel Of Brelad yang belrlokasi di Kelcamatan Rumpin, Kabupate ln Bogor. 

Agoindustri ini tellah mellakukan pelngolahan pisang cave lndish me lnjadi Banana 

Brelad dan Banana Muffin. Belrdasarkan uraian diatas, pe lnulis te lrtarik untuk 

melngkaji melngelnai nilai tambah Banana Brelad dan Banana Muffin selrta 

pelndapatan dan keluntungan yang dipelrolelh agoindustri ini. 

 

Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan uraian dan pe lnjellasan latar bellakang di atas, maka dirumuskan 

pelrmasalahan selbagai belrikut: 

1. Belrapa pelndapatan yang dipe lrolelh pada usaha produk Banana Brelad dan 

Banana Muffin di Housel Of Brelad Bogor? 

2. Belrapa nilai tambah pada usaha produk Banana Brelad dan Banana Muffin di 

Housel Of Brelad Bogor? 
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Tujuan 

 Belrdasarkan latar bellakang dan pelrmasalahan yang tellah dijellaskan, adapun 

tujuan yang ingin dicapai dari pelnellitian ini se lbagai belrikut: 

1. Melnganalisis pelndapatan yang dipelrolelh pada usaha produk Banana Brelad dan 

Banana Muffin di Housel Of Brelad Bogor. 

2. Melnganalisis be lsarnya nilai tambah pada produk Banana Brelad dan Banana 

Muffin di Housel Of Brelad Bogor. 

 

Manfaat 

1. Melnambah pelngeltahuan bagi pelnulis te ltang melnganalisis pe lndapatan dan 

nilai tambah pada pelngolahan produk pelrtanian. 

2. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat selbagai sumbelr informasi 

dan relfelrelnsi dalam pelngelmbangan pelnellitian yang belrkaitan de lngan 

analisis pelndapatan dan nilai tambah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


